
PEMERINTAH KABUPATEN NGANJUK

INSPEKTORAT DAERAH
Jalan Panglima Sudirman No. 284 Nganjuk Kode Pos 64412

Te|p.321196 &321712, Fax. (0358) 321196

Email : inspektorat@nganjukkab. go.id

KEPUTUSAN INSPEKTUR DAERAH KABUPATEN NGANJUK

NOMOR r88 lzo I K I 4Lt.2oO I 2023

INSPEKTUR DAERAH KABUPATEN NGANJUK,

Menimbang a. bahwa untuk menjaga dan meningkatkan kualitas dan

efektivitas kegiatan pengawasan intern Aparat

Pengawasan Intern Pemerintah (APIP), diperlukan suatu

program pengembangan dan penjaminan kualitas APIP

yang dilaksanakan secara berkesinambungan antara

lain dalam bentuk telaah sejawat internal;

b. bahwa untuk memberikan kesamaan persepsi dan

langkah kerja dalam mengoordinasikB.n dan

melaksanakan telaah sejawat internal antar Irban, perlu

men5rusun suatu pedoman telaah sejawat internal;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana

dimaksud dalam huruf a dan huruf -b, perlu

menetapkan Keputusan Inspektur Daerah Kabupaten

Nganjuk tentang Pedoman Telaah Sejawat Internal

Aparat Pengawas Intern (APIP) di Lingkungan

Inspektorat Daerah Kabupaten Nganjuk;

Mengingat 1. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur

Sipil Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2014 Nomor 6, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 5494;

2. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2Ol7 telltang

Pedoman Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan

TENTANG

PEDOMAN TELAAH SEJAWAT INTERNAL APARAT PENGAWAS INTERN (APIP)

DI LINGKUNGAN INSPEKTORAT DAERAH
KABUPATEN NGANJUK



Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2017 Nomor 73, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 6041);

3. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015

tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah,

sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri

Dalam Negeri Nomor 120 Tahun 2018;

4. Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 6 Tatrurr 2022

tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan

Fungsi Serta Tata Kerja Perangkat Daerah Kabupaten

Nganjuk (Berita Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun

2022 Nomor 06);

MEMUTUSI(AN:

KEPUTUSAN INSPEKTUR TENTANG PEDOMAN TELAAH

SRJAWAT INTERNAL APARAT PENGAWAS INTERN

PEMERINTAH (APIP) DI LINGKUNGAN INSPEKTORAT

DAERAH KABUPATEN NGANJUK

Pedoman Telaah Sejawat Internal Aparat Pengawas Intern

Pemerintah (APIP) di Lingkungan Inspektorat Daerah

Kabupaten Nganjuk sebagaimana tercantum dalam lampiran

keputusan ini.

Pedoman Telaah Sejawat Internal mengacu pada Keputusan

Ketua Umum Asosiasi Auditor Intern Pemerintah Indonesia

Nomor KEP-43/AAIPI/DPN/2019 Tentang Pedoman Telaah

Sejawat Ekstern Aparat Pengawas Intern Pemerintah.

Pedoman Telaah Sejawat Internal sebagaimana dimaksud

dalam Diktum KESATU wajib dipedomani oleh seluruh
jabatan fungsional Auditor/PPUPD di lingkup Inspektorat

Daerah Kabupaten Nganjuk.

Pejabat Fungsional Perencana di Inspektorat Daerah

Kabupaten Nganjuk wajib meny'usun jadwal pelaksanaan

Telaah Sejawat Internal dalam PKPT Inspektorat Daerah

Kabupaten Nganjuk.

KEEMPAT



KELIMA

KEENAM

KETUJUH

Hasil Telaah Sejawat Internal sebagai pedoman bagi seluruh
pemangku kepentingan di Inspektorat Daerah Kabupaten

Nganjuk dalam menyusun program dan kegiatan.

Dengan berlakunya Keputusan ini, maka Keputusan

Inspektur Nomor 188I 59 /Kl 411.2OO I 2Ol9 tentang Pedoman

Reviu Internal Qteer reuiu) pada Inspektorat Daerah

Kabupaten Nganjuk dinyatakan dicabut dan tidak berlaku.

Keputusan ini muiai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Nganjuk
Padatanggal /1- j=Zo23

INSPEKTUR DAERAH
KABUPATEN NGAN.]UK I

Drs. MOKHAMAD YASIN M.Si
Pembina Utama Madya
NrP. 1966100s 198703 1010
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KELIMA

KEtrNAM

KETUJUH

Hasil Telaah Sejawat Internal sebagai pedoman bagi seluruh

pemangku kepentingan di Inspektorat Daerah Kabupaten

Nganjuk dalam menyusun program dan kegiatan.

Dengan berlakunya Keputusan ini, maka Keputusan

Inspektur Nomor 188159 lKl4ll.2OOl2Ol9 tentang Pedoman

Reviu Internal Qteer reuiul pada Inspektorat Daerah

Kabupaten Nganjuk dinyatakan dicabut dan tidak berlaku.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Nganjuk
Pada tanggal [ { fAn ZOZ:

R DAERAH
NGANJUK

D YASIN M.
tama Madya

NIP. 19661005 198703 I 0i0



KtrLIMA

KEtrNAM

KETUJUH

Hasil Telaah Sejau,at Internal sebagai pedoman bagi seluruh

pemangku kepentingan di Inspektorat Daerah Kabupaten

Nganjuk daiam meny'usun program dan kegiatan.

Dengan berlakunya Keputusan ini, maka Keputusan

Inspektur Nomor 188/59 I Kl 4ll.2OO I 2019 tentang Pedoman

Reviu Internal (peer reuiul pada Inspektorat Daerah

Kabupaten Nganjuk dinyatakan dicabut dan tidak berlaku.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Nganjuk
Pada tanggal tl 4 tr4AR 2023

R DAtrRAHi''

3-

NGANJUK

ADY SI M
Pe Madya
NrP. 19661005 198703 1 010
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LAMPIRAN
KEPUTUSAN INSPEKTUR DAERAH KABUPATEN NGANJUK
NoMoR :7na/ 70 /K/ 4rr.2OO /2023
TANGGAL : /1- 3-202-3

PEDOMAN REVIU INTERNAL
PADA INSPEKTORAT DAERAH KABUPATEN NGANJUK

BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) dibentqk r.rntuk

menjalankan fungsi pengawasan intern di lingkungan pemerintahan,

baik kementerian, lembaga, maupLrn pemerintah daerah. Sesuai

dengan Peratr.rran Pemerintah (PP) Nomor 6O Tahun 2OO8 tentang

Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP), APIP melaksanakan

audit, reviu, evaluasi, pernantaman, dan pengawasan lainnya dalarn

rangka menguatkan dan rnenunjang efektivitas sistem pengendalian

intern di lingkungan masing-rnasing dalam mewujudkan efektivitas

dan elisiensi pencapaiantujuan penyelenggaraan pernerintahan negara,

keandalan pelaporan keuangan, pengamanan aset negara, dan

ketaatan terhadap peraturan pemndang-undangan.

Dalam rangka menjaga dan meningkatkan kualitas serta

efektivitas pengawasan intern APIP, diperlukan suatu Program

Pengembangan dan Penjaminan Kualitas/ Qualitg Assurance and

Improuement Program (QAIP) yang dilakukan secara berkesinarnbungan.

Hal ini sejalan dengan Standar Audit Intern Pernerintah Indonesia

(SAIPI) - Program Pengembangan dan Penjaminan Kualitas dan The

IIA's Intentational Standards For The Professional Practice Of Internal

Auditing Tahr..rn 2Ol7 yang menyatakan bahwa pimpinan APIP harus

merancang, rnengembangkan, dan menjaga prograrn pengembangan

dan penjaminan kualitas yang meliputi semua aspek kegiatan audit
intern. Prograrn pengembangan dan penjaminan kualitas ini hams
mencakup penilaian intern dan penilaian ekstern. Penilaian intern
dilaksanakan secara mandiri oleh APIP masing-rnasing, sementara
penilaian ekstern dilaksanakan dengan melibatkan pihak independen.

Program pengembangan dan penjaminan kualitas ini menjadi

semakin strategis bagi APIP karena mempakan salah satu prasyarat

untuk mencapai kapabilitas pengawasan APIP level 3 Inteinal Audit

Capabilitg Model ([A-C].|l{). Program pengembangan dan penjaminan

PEDOMAN TELAAH SEJAWAT I 1



kualitas merr.rpakan salah satu area proses utafia/ keA process area

(KPA) yang harus dipenuhi APIP pada Elernen 3 (Praktik Profesional)

unttrk level 3 IA-CM, yang dinyatakan dengan " ditetapkan dan

dipeliharanya proses untuk pamontauan berkelanjutan, menilai, dan

memperbaiki efektiuitas kegiatan Pengau)asan intetn. Proses tersebut

mencakup pemantauan internal terus menerus, atas kinerja kegiatan

pengau)asan intern sebagaimana penilaian kualitas gang dilakukan

secara periodik (oleh pihak intentql dan eksternal' -

Dengan rnempertimbangkan adanya kebutuhan untuk perbaikan

dan perlunya penyesr.laian dengan perkernbangal best practices

pengawasan, dirasa perlu untuk mengernbangkan dan menerbitkan

revisi Pedoman Telaah Sejawat Internal. Dengan perbaikan -pedoman

ini diharapkan kegiatan telaah sejawat internal selanjutnya akan

sernakin baik dan berkua-litas serta mendorong perbaikan kegiatan

pengawasan intern secara efektif dan efisien di masing-masing

Inspektur Pernbantu.

B. Maksud dan TuJuan Pedoman

Pedoman Telaah Sejawat Internal dimaksudkan untuk rnenjadi

panduan bagi Auditor dan PPUPD dalam melaksanakan rangkaian

kegiatan telaah sej awat internal antar-Irban serta mernberikan

rekomendasi perbaikan dan/atau peningkatan kualitas kegiatan

pengawasan intern.
Dengan adanya pedoman ini, diharapkan agar:

1. mernperbaiki dan meningkatkan kualitas kegiatan pengawasan

intern;
2. mendorong percepatan peningkatan kapabilitas; serta

3. meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan nilai tambah kegiatan

pengawasan dalarn membantu mewujudkan tujuan organisasi dan

memenuhi harapan pemangku kepentingan.

C. Ruang Llngkup

Ruang lingkup telaah sejawat internal dalam pedornan ini mencakup:

1. penilaian tingkat kesesuaian kegiatan pengawasan intern dengan

Standar, yang meliputi penilaian atas aspek tata kelola, praktik

profesional, dan komunikasi;

2. penilaian atas pemenuhan harapan pernangku kepentingan yang

memberikan nilai tambah bagi organisasi.

ilPEDOMAN TELAAH SEJAWAT I



Penilaian tingkat kesesuaian kegiatan pengawasan intern dengan

Standar (rrang lingkup poin 1) dilaksanakan menggr.rnakan

pendekatan kuantitatif dengan output bempa nilai tingkat kesesuaian

kegiatan pengawasan intern dengan Standar. Sedangkan, pememrhan

trarapan pernangkr.r kepentingan (rl.ang lingkup poin 2) menggunakan

pendekatan kualitatif dengan output berupa pengungkapan atas areal

area yang perlu diperbaiki dan/atau ditingkatkan (area fo,
improuement).

PEOOMAN TELAAH SEJAWAT I il



BAB II

II,ERANGI(A PROGRAM PENGIMBANGAN DAN PINJAMINAN KUALITAS

A. Deflnisi Program Pengembangan dan Penjaminan Kualltas

The Institute of Intental Auditors (IIA) mendefinisikan audit intern -
diadopsi oleh AAIPI dalam SAIPI - sebagai " kegiatan gang independen

dan obgektif dalam bentuk pemberian kegakinan (assurance octiuities)

dan konsultansi (consulting actiuities), gang dirancang untuk memberj

nilai tambah dan meningkatkan operasi organisasi. Audtt intern

membantu organisasi mencapai tujuannga melalui pendekalan gang

sistemaris dan teratur dalam mengeualuasi dan meningkatkan

efektiuitas proses manajemen isiko, pengendalian ddn tata kelold '

Untuk menjaga dan meningkatkan kualitas audit intern dalam

membantu mewr.rjudkan tujuan organisasi dan mernenuhi harapan

pemangku kepentingan, unit audit intern hams mengembangkan dan

melaksanakan suatu prograrn pengembangan dan penjaminan

kualitas. Hal ini sej alan dengan salah satu Mandatory Guidance dd'arrr

IPPF.

Defrnisi Frogram Pengembangan dan Penjaminan - Kualitas

menurr.rt Practice Guide IPPF:

"A Quality Assuronce and Improuement Program (QAIP) is an ongoing

and periodic assessment of the entire spectfl)m of audit and

consulting tuork perfonned bg the internal audit actiuitg. These

ongoing and peiodic assessments are con'Lposed of rigorous'

comprehensiue processes; continuous superuision and testing of
internal audit and consulting uork; arud peiodic ualidation's of

confonnance uith the Definition of Internal Auditing, the Code of

Ethics, and the Standards. This also includes ongoing

measurements and analgses of perfonnance metics (e,g., internal

audit plan accornplishrnen| cgcle time, recomrnendations accepted,

and cttstomer satisfaction). If the assessmenrs' results indicate

areas for itnprouement bg the internal audit actiuitg, tle chief audit

executiue (CAE) utill implement the irnprouements through the QAIP.

Dari definisi di atas, maka Program Pengembangan dan

Penjarninan Kua-litas mengandung makna sebagai berikut.

1. Suatu penilaian berkelanjutan dan berkala atas seluruh aspek

kegiatan amdit dan konsultasi pada pelaksanaan pengawasan

intern.

PEDOMAN TELAAH SEJAWAT I r



2. Penilaian tersebut meliputi proses yang tepat dan menyeh'rruh;

supervisi dan pengujian berkelanjr.rtan atas kegiatan audit dan

konsultasi; serta adanya validasi secara berkala atas kesesr.raian

pelaksanaan kegiatan pengawasan intern dengan definisi

pengawasan intern, kode etik, dan standar audit.

3. Penilaian juga rnencakup analisis dan pengukuran berkelanjutan

atas indikator kinerja, seperti pencapaian Prograrn Kerja

Pengawasan Tahunan (PKPT), rekomendasi yang ditindaklanjuti,

dan tingkat kepuasan pengguna layanan.

4. Apabila hasil penilaian menemukan adanya area-area untuk

peningkatan dalam kegiatan pengawasan intern, rnaka Ir'ban yang

Ditelaah akan melaksanakan peningkatan-peningkatan tersebut

melalui Program Pengembangan dan Penjaminan Kualitas'

B. TuJuan Program Pengembangan dan PenJaminan Kualltas

Program Pengembangan dan Penjaminan Kualitas bertujuan untuk:

1. mendorong kesesr.raian kegiatan pengawasan intern dengan definisi

pengawasan intern dan standar serta penerapan kode etik oleh

auditor;
2. meningkatkan efisiensi dan efektivitas kegiatan pengawasan

intern termasukpemenuhan harapan pemangku kepentingan; dan

3. mengidentifikasi peluang untuk peningkatan (opportunities for
improuementl.

C. Ruaag Ltngkup Program Pengembangan dan Peajamlaan I(ualitas

Ruang lingkup Program Pengernbangan dan Penjaminan Kr'ralitas

adalah kualitas dari kegiatan pengawasan intern dan pemberian

rekomendasi untuk pengembangan, yang mencakup evaluasi atas

kesesuaian dengan definisi pengawasan intern, kode etik, dan standar

audit.

D. Perspektlf Peaerapan Prograr' Pengembangan dan Penjamlaan

Kualltas

Untuk dapat mencakup seh-rruh aspek kegiatan pengawaszrn

intern, Program Pengembangan dan Penjaminan Kualitas diterapkan

pada tiga perspektif sebagai berikut.

1. Perspektif Penugasan Pengawasan Intern (level operasionai)

Penanggung j awab kegiatan pengawasan memberikan keyakinan

bahwa:

a. setiap penugasan pengawasan intern telah mengacu pada PKPT;

PEDOMAN TELAAH SE]AWAT I 5



b. perencanaan, pelaksanaan dan kornunikasi hasil pengawasan

intern telah sesuai dengan definisi pengawasan intern, kode

etik, dan standar audi|
c, rnekanisrne pemantauan tindak lanjut hasil rekomendasi

pengawasan intern telah ditetapkan dan dij alankan; dan

d. survei kepr-rasan pelanggan dan peningkatan kapabilitas

auditor rnelalui knowledge sharing dan lessons leanted telalt

dijalankar.
2. Perspektif Kegiatan Pengawasan Intern (level organisasi)

Pirnpinan APIP bertanggungjawab dalarn memberikan keyakinan

bahwa:

a. kebijakan dan prosedur dalam bentuk pedoman, baik yang

mencakup pedoman teknis rnaupun pedoman administrasi,

telah ditetapkan sebagai panduan oleh amditor dalam

rnelaksanakan kegiatan pengawasan intern agar konsisten

sesuai dengan delinisi pengawasan intern, kode etik, dan

standar audit;
b. pelaksanaan kegiatan pengawasan intern telah sesuai dengan

pedoman yang telah ditetaPkan;

c. pelaksanaan kegiatan pengawasan intern telah mernenuhi

tujuan, wewenang, dan tanggungiawab yang tercantum pada

piagarn Pengawasan intern;

d. pelaksanaan kegiatan pengawasan intern telah sesuai dengan

harapan para pemangku kepentingan;

e. pelaksanaan kegiatan pengawasan intern telah memberikan

nilai tambah dan meningkatkan pelaksanaan tugas dan fi'rngsi

Kementerian; dan

f. seluruh surnber daya telah dimanfaatkan secara efisien dan

efektif.

3. Penugasan dan Kegiatan Pengawasan Intern (Perspektif Ekstern)

Kegiatan penilaian ekstern yang rnencakr-rp penilaian, baik atas

penlrgasan pengawasan intern mallptrn kegiatan pengawasan

intern, telah dilaksanakan oleh tim yang independen dan memiliki

kompetensi yang cukup dalarn praktik pengawasan intern darr

proses penilaian kualitas.

E. Kerangka Program Pengembangan dan PenJaminan Kualitas

Dalam rangka menanamkan penjarninan kualitas dan

peningkatan berkelanjutan ke dalam kegiatan pengawasan intern'

maka Prograrn Pengembangan dan Penjaminan Kualitas membagi

PEDOMAN TELAAH SEJAWAT I
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kegiatan pengawasan intern ke dalam Tiga Elemen Utarna, yaitu:

1. Gouerrtance (Tata Kelola);

2. Professional Practice (Praktik Profesional); dan

3. Communicatio n (Komunikasi).

Ketiga elemen utarna tersebut selanjutnya akan dilakukan

penjaminan kualitas melalui suatu proses penilaian kualitas

( Qualita Assessment) yang mencakup:

1. Pemantauan Berkelanj utan (Ongoing Monitoing\;

2. Penilaian Sendiri Secara Berkala (Peiodic SefAssessment); dan

3. Penilaian Internal (Internal Assessment).

Proses penilaian kualitas ini juga hart.s senantiasa melakukan

proses peningkatan berkelanjutan pada Program Pengembangan dan

Penjaminan Kualitas. Hasil-hasil penilaian kua-litas berupa pelaporan

atas temuan dan rekomendasi, serta pelaksanaan tindak lanjutnya

akan menjadi suatu peningkatan berkelanjutan pada proses-proses

kegiatan pengawasan intern yang pada gilirannya akan menanamkan

kua-litas (built in qualitgl pada kegiatan pengawasan intern.

F, Eleroen Keglatan Pengawasan Intern

Dalam kerangka Program Pengembangan dan Penjaminan

Kualitas, kegiatan pengawasan intern dibagi menjadi tiga elemen

Lrtama, yaitu gouernance (tata kelola), professional practice (praktik

profesional), dan communication (komunikasi). Unsur- unsur yang

tercakup pada ketiga elemen r'rtama tersebut adalah sebagai berikut:

1. Tata Kelola, mencakuP:

a. Tata Kelola Pengawasan Intern;

b. Piagam Pengawasan Intern;

c. Independensi dan Objektivitas;

d. Sistem Pengendalian Intern;

e. Manajemen Risiko;

f. Kode Etik; dan
g. Pengelolaal Sumber DaYa.

2. Praktik Profesional, mencakuP:

a. Peran dan Tanggung Jawab;

b. Perencanaan Pengawasan Berbasis Risiko;

c. Perencanaal Penugasan Pengawasan;

d. Kecakapan dan Kecermatan Profesional;

e. Pelaksanaan Penr-rgasan Pengawasan; dan

f. Penjaminan Kualitas.

PEDOMAN TELAAH SEJAWAT I 7



3. Komunikasi, mencakuP:

a. Kornunikasi Hasil Pengawasan;

b. Tindak Lanjut Hasil Pengawasan; dan

c. Komrrnikasi dengan Stakeholders.

PEDOMAN TELAAH SEJAWAT I 8



BAB III

PEDOMAN UMUM

A. Kuallfikasi Tim Penelaah

Untuk menjaga kualitas dan objektivitas pelaksanaan kegiatan

telaahsejawatinternal,TimPenelaahharusmemilikikompetensiatas
2(dua)areautama:praktikprofesionalanrditinterndanproses
penilaian intern QAIP. Kualifrkasi dan kompetensi secara umum y€rng

diperlukan meliPuti:

1. objektif dan indePenden;

2. pengetahuan dan/atam pengalaman dalam pengawasan intern

3. kemampuan komunikasi dan analisis yang baik; dan

4. pengetahuan yang mernadai terkait area kerja yang ditelaah'

B. Metodologi Keglatan Telaah SeJawat Internal
Metodologi yang digunakan untuk melaksana-kan kegiatan telaah

sejawat internal mencakup beberapa teknik berikut'

1. Survei
Survei digunakan untuk mernperoleh informasi tlmtlm dari

pejabat/pegawai/ pihak lain yang terkait, khr'rsusnya mengenai

pemerrrhan harapan pemangkr.r kepentingan dan nilai tarnbah

kegiatan pengawasan intern bagi klien/auditi dan organisasi'

Apabila diperlukan, hasil survei akan ditindaklanjuti dengan

wawancara untlrk rnendapatkan inforrnasi yang lebih relevan dan

andal.

2. Reviu Dokumen
Reviu dokumen ini dilakukan untuk memastikan bahwa proses

kegiatan pengawasan intern telah sesuai dengan standar' kode etik

danmenilaiefisiensidanefektivitasdarikegiatanpengawasan
intern antara lain dengan melakr.rkan:

a. revir.r terhadap proses, laporan dan penilaian risiko; dan

b. reviu terhadap kertas kerja, laporan dan rencana teknologi'

3. Interuieut/Wawancara

Interuieu dilakukan untlrk mernperoleh informasi yang mendalam

mengenai hasil survei yang telah dilakukan sebelumnya atau

memastikan kondisi sebenarnya dari hasil reviu dokurnen yang

telah dilakukan oleh Tim Penelaah.
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C. Frekuensi Pelaksanaan Kegiatan Telaah Sejawat Internal

Kornite Telaah Sejawat mengkoordinasikan pelaksanaan kegiatan

telaah sej awat internal antar-Irban setiap tahun. untuk kepentingan

peningkatan berkelanjutan kualitas pengawasan intern APIP, Telaah

Sejawat dilakukan setiaP tahun.

D. Hasll Penllalan Telaah SeJawat Internal

Sesuai dengan ruang lingkup penilaian, hasil akhir telaah sejawat

internal meliputi dua jenis hasil penilaian, yaitu sebagai berikut'

1. simpulan penilaian tingkat kesesuaian kegiatan pengawasan intern

dengan standar, dengan metode kuantitatif menggunakan Kerta3

Kerja Penilaian sebagaimana terdapat pada Larnpiran I' Kertas

KerjaPenilaianberisidaftarpertanyaanuntukrnengukdrtingkat
kesesr-aian kegiatan pengawasan intern APIP dengan standar'

Berdasarkan pertirnbangan profesional penelaah, jawaban atas

masing-masing pertanyaan diberikan dan dinilai sesuai dengan

bukti-bukti yang diperoleh Tim Penelaah, dibandingkan dengan

kriteria penilaian yang ada di masing-rnasing pertanyaan' Nilai

j awaban setiap pertanyaan akan direkapitulasi per kategori standar

dan secara keseh.rruhan. simpulan untuk rnasing-masing kategori

standar dihitung berdasarkan rata-rata persentase dari tiap

pertanyaan. Nilai akhir keselumhan menunjukkan tingkat

kesesuaian kegiatarr pengawasan intern dengan standar, yang

dikelompokankedalam5(lima)kategorisirnpulan,sebagaiberikut'

N
KATEGORI
SIMPULAN

1

Sangat

Baik

KESESUAIAN

Tata kelola, praktik profesional, dan

komunikasi APIP telah dirancang secara

mernadai dan dijalankan secara efektif

sesuai dengan standar audit. APIP telah

memiliki struktur, kebijakan, dan
9oo/o - loook: prosed.ur pengawasan intern yang

diperlukan secara rnemadai dan telah

dijalankan secara konsisten dalam

organisasi dan pelaksanaan pengawasan

intern APIP.

Simpulan "sangat baik" masih

mernungkinkan terdapat ruang untuk

NILAI
TINGKAT INTERPRETSI
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perbaikan/ Penyempurnaan Yang bersifat

m1nor,

Tata kelola, praktik profesional, dan

komunikasi APIP telah dirancang dengan

standar audit. APIP memiliki stmktur,

kebijakan, dan prosedlrr pengawasan

memadai dan sebagian besar

dijalankan secara efektif sesuai

telah
dengan

secara memadai

telah dijalankan
intern Yang diPerlukan

dan sebagian besar
2 8Oo/o -

a9,99vo secara konsisten dalarn organisasi dan

pelaksanaan pengawasal intern APIP.

Simpulan "baik" memungkinkan terdapat

tuk perbaikan/PenYemPllrnaanruang un
khususnya dalam hal konsistensi

implementasi standar audit di sejumlah

kecil area.
I

i

Cukup 650/o -

79,9901c

Tata kelola, praktik profesional, dan

komunikasi APIP telah dirancang dengan

cr.rkr.rp memadai dan sebagian telah

dijalankan secara efektif sesuai dengan

standar audit. APIP memiliki struktur,

kebijakan, dan prosedur pengawasan

intern yang diperlukan dengan cukup

memadai, namun sebagian belum

dijalankan secara konsisten dalam

organisasi dan pelaksanaan pengawasan

intern APIP. SimPulan "CukuP"

menggambarkan masih terdaPat

sejumlah ruang untuk
perbaikan/penyemprlrnaan rancangan

struktur, kebijakan, dan prosedur

pengawasan intern serta

implementasinya di sebagian area.

Kekurangan yang ada mungkin sebagian

tidak ada dalam kendali APIP, sehingga

perlu menjadi concern manajemen yang

lebih tinggi atalr pimpinan tertinggi

organisasi.

PEDOMAN TELAAH SEJAWAT I
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4 Kurang 55o/o '
64,990/o

APIP telah merancang dan menjalankan

tata kelola, praktik profesional, dan

komunikasi Pengawasan intern ses

dengan standar amdit.

Namun demikian, rancangan dan

implementasi APIP tersebut masih perlu

cr-rkr.rp banyak

perbaikan / penyempurnaan. . Struktur,

kebijakan, dan prosedur pengawasan

intern yang ada masitr perlu dilengkapi

atau disempurnakan agar dafat

dij alankan secara konsisten dan seragam

dalam organisasi dan dalam felaksanaan
pengawasan intern. Kekuralgan yang ada

mungkin sebagian tidak ada dalam

kendali APIP, sehingga perlu menjadi

concerrL manajemen yang lebih tinggi atau

pimpinan tertinggi organisasi'

APIP belum rnerancan

tata kelola, Praktik
komunikasi Pengawa

g dan menj alankan
profesional, dan

san intern sesuai

dengan

kebij akan,

standar audit
dan prosedur

Struktur,
pengawas

5
Sangat

Kurang
<54,99%o

intern yang ada masih Perlu perbaikan

agar dapat

d-an seragam

pelaksanaan

yang cukup signifrkan

dij alankan secara konsisten

dalam organisasi dan dalam

pengawasan intern.
Kekurangan yang ada mungkin sebagian

tidak ada dalam kendali APIP, sehingga

perlu menjadi concern manajemen yang

lebih tinggi atau pimpinan tertinggi

organisasi.

Contoh pernyataan sirnpr-rlan hasil akhir telaah sej awat internal

berupa: "Berdasarkan tlo,sil telaah sejanaat internal , kami

berpendapat baltuta tingkat kesesuaian kegiatart pengaluasan

intern Irban X.X d.engan Standar adalah 91Vo dengan kategori

Sangat Baik. "

PEDOMAN TELAAH SEIAWAT I
12



Jika simpulan penilaian atas kesesuaian dengan standar adalah

Sangat Baik atau Baik, maka selanjutnya, Irbal seharusnya

mencanturnkan pernyataan bahwa kegiatan pengawasan telah

dilaksanakan sesuai dengan standar dalam laporan hasil

pengawasannya.

2. Pengungkapan area-area yang perlu diperbaiki/ ditingkatkan oleh

APIP (area for improuement), berdasarkan trasil penilaian atas

tingkat pernenuhan harapan para pemangku kepentingan'

Hasil penilaian atas ketiga hal di atas tidak diakumulasi ke dalarn

perhitungan penarikan simpulan telaah sejawat internal

melainkan berupa pengungkapan secara kualitatif berdasarkan

hasil survei atarl wawancara terhadap pihak-pihak yang

berkepentingan.

Simpulan penilaian tingkat kesesuaian kegiatan pengawasan intern

dengan standar serta pengungkapan area-are a yar:g perlu

diperbaiki/ ditingkatkan (area for improuementl oleh Irban -penelaah

disajikan dalam Laporan Hasil Telaah Sejawat Internal'

PEDOMAN TELAAH SEJAWAT I 13



BAB I\/

PETUNJI,I(PELAI(SANAANKTGIATANTELAAIISE.IAWATINTERNAL

A. Perslapan Kegiatan Telaah SeJawat Internal

Persiapan kegiatan telaatr sejawat internal ini dilaksanakan

melalui kegiatan rapat yang dikoordinasikan Manajemen untuk

membatras perencanaan kegiatan telaah sejawat internal di tahun

berjalan. Kegiatan rapat dihadiri oleh selumh perwakilan Irban

Penelaah/Tim Penelaah dan Irban yang ditelaah untuk membatras hal-

hal yang perlu disepakati terkait pelaksanaan telaah sej awat Internal'

antara lain sebagai berikut'

1. Penetapan jadwal rangkaian tahapan telaal" sej awat internal ' yang

meliPuti:
a. jadwal pelaksanaan telaah sej awat internal

b. jumlah hari penugasan telaah sej awat internal ditetapkan

dengan mempertimbangkan kualitas dan efektivitas telaatr

sejawat internal yang dilaksanakan serta ketersediaan srrrnber

daYa;

c. waktu penugasan atas kegiatan telaah sejawat internal

ditetapkan berdasarkan kesepakatan antara Tim Penelaah dan

Irban Yang Ditelaah

d. penyusr-rnan Laporan Hasil Telaah Sejawat Internal masing-

masing Tim Penelaah; dan

2. Penetapan Irban Penelaah dan Irban yang Ditelaah

Pembagian siapa yang akan menelaah dan ditelaah siapa mengacu

pada historis pembagian tugas periode sebelumnya dan tidak boleh

dilakukan secara resiprokal (saling menelaah) guna menghindari

konflik kepentingal dan rnenjagaindependensi Irbal Penelaah'

3. Penentuan SamPel Penugasan

Dalam menentr-rkan sampel penugasan yang menjadi objek telaah

sejawat internal trntuk penilaian kesesuaian dengan standar

khususnya standar pelaksanaan (yang berkaitan dengan

penugasan di tingkat tim audit), Tirn Penelaah dan Irban yang

Ditelaah harus memperhatikan hal-hal sebagai berikut'

a. Periode penugasan yang disampel adalah rraksimal penugasan

2 (Dua)Tahun terakhir.

b. Penugasan yang disampel berjumlah mlnlmal 2 (Dua)

Penugasan.

c. Jenis penrlgasan yang menjadi sampel diutamakan adalah

Penugasan Audit.
PEDOMAN TELAAH SEJAWAT I \4



4. Perangkat Yarrg Digunakan

Dalam melakukan telaah sejawat internal, Tim Penelaah

Kuesioner Survei Yangrnenggr-rnakan Kertas Kerja Penilaian dan

terdapat pada lampiran pedoman ini'

B. Proses Keglatan Telaah seJawat lnternal

Proses yang diperlu diketahui dan dipaharni oleh Tirn Penelaah

dalam melaksanakan kegiatan telaah sej awat internal terdiri dari 4

(Ernpat) TatraPan.

1. Tahap Perencanaan

Dalam tatrap perencanaan, terdapat beberapa tral yang perlu

dilakukan oleh masing-masing Tim Penelaah adalah sebagai

berikut.
a. Menyepakati ruang lingkup dan tujuan telaah sej awat internal -'

Ruang lingkup dan tujuan telaah sejawat internal telah

ditentukan sebagaimana dinyatakan dalam BAB I pedoman ini'

b. Memilih dan menyiapkan Tim Penelaah' Irban Penelaatr harus

memilih dan menyiapkan Tim Penelaah dari instansinya dengan

mempertimbangkan kualifrkasi-kualifrkasi yang harus dipenuhi

sebagaimana telah dijelaskan pada Bab I' Susunan Tim

Penelaah terdiri dari:

1) Penanggung Jawab;

2) Pengendali Mutu Uika ada);

3) Pengendali Teknis;

4) Ketua Tim; dan

5) Anggota Tim fiumlah anggota tim mempertimbangkan

kompetensi dan ketersediaan surnber daya)'

c. Membuat kesepakatan waktu pelaksarlaan telaah sejawat antara

Irban Penelaah dan Irban yang Ditelaah'

d. Apabila waktu pelaksanaan telaah sej awat internal telah

disepakati, Irban Penelaah menyiapkan administrasi penugasan

untu.k pelaksanaan telaah sejawat sesr-rai ketentuan dan

Prosedur.
e. MenJrusun daftar permintaan dokumen/data dan apabila

memungkinkan mengirimkan daftar permintaan tersebalt kepada

Irban yang Ditelaah. Hal ini dapat dilakukan aCa{

dokurnen/data dapat segera dipersiapkan dan

saat Penilaian laPangan.

2. Tahap Pelaksanaan

Dalam tatrap pelaksanaan, Tim Penelaah akan rnelaksanakan alr-rr

sudah tersedia

PEDOMAN TELAAH SEJAWAT I 15



3

kegiatan sebagai berikut.
a. Melaksan akan Entry Meeting-

b. Melakukan pengujian atas kesesuaian kegiatan pengawasan

intern dengan standar berdasarkan langkah kerja yang

ditetapkan dalam Kertas Kerja Penilaian sebagaimana terdapat

pada Larnpiran I, dapat bempa analisis atas data/dokumentasi

kegiatan pengawasan intern baik manual mampun elektronik

dan wawancara terkait permasalahan-permasalahan yang perlu

diklarifrkasi dengan Irban yang Ditelaah' Selanjutnya' hasil

pengujian dituangkan pada Kertas Kerja Penilaian'

c. Melakukan survei dengan menyebarkan kr-resioner sebagaimana

terdapatpadaLampiranlluntukmendapatkaninformasiterkait
pemenutran harapan pemangku kepentingan'

d. Melakukan wawarrcara dengan pejabat/pegawai/pihak lain yani

terkait tlntuk mendapatkan inforrnasi yang lebih mendalam

terkait informasi awal yang telah diperoleh dari hasil survei

terkait penerapan kode etik, tingkat efektivitas dan elisiensi

kegiatan pengawasan intern, serta pemenuhan harapan

pemangku kepentingan. Wawancara perlu mempertimbangkan

sumber daya Tim Penelaah yang tersedia serta ketersediaan

waktu pejabat/pegawai/pihak lain yang akan diwawancara'

e. Menl'usr.rn dan menyampaikan draf Berita Acara Pernbahasan

Hasil Telaah Sejawat Internaf (Berita Acara Hasil Telaah Sejawat)

kepada Irban yang Ditelaah. Berita Acara Hasil Telaah Sejawat

berisi hasil penilaian sementara, praktik-praktik

sukses/positif/ kinerja baik, temuan, dan rekomendasi dengan

contoh format sebagaimana yang terdapat pada Lampiran III'

f. Melakukan pembahasan draf Berita Acara Hasil Telaah Sejawat

dengan Irban yang Ditelaah untuk menyepakati hasil penilaian

sementara, temuan, rekomendasi, tanggapan, serta rencana

tindak lanjut dari Irban yang Ditelaah' Berita Acara Hasil Telaah

Sejawat yang telah disepakati, ditandatangani oleh Pimpinan

Irban yang Ditelaah dan Penanggung Jawab Tim Penelaah'

g. Melaksanakan exit tneeting.

Tahap PelaPoran

setelah Tirn Penelaah melaksanakan selumh tahapan pelaksanaan

kegiatan telaah sejawat interna.l, selanjutnya Tim Penelaah harus

menJrusun Laporan Hasil Telaah sejawat Internal' dengan

ketentuan sebagai berikut '

a.. Tim Penelaah harus menSr-usun Laporan Hasil Tetaah Sejawat

PEDOMAN TELAAH SEJAWAT I 1-6



Internal yang ditandatangani oleh Penanggung Jawab Tim

Penelaah (Inspektur Pembantu/ Pengendali Mutu)' Contoh

format Laporan Hasil Telaah sej awat internal terdapat pada

Lampiran

b. Laporan Hasil Telaah Sej awat Internal rninirnal rnencakup:

1) Simpulan Penugasan berdasarkan tujuan yang telah

ditetapkan di awal (hasil penilaian atas kesesuaian kegiatan

pengawasan intern dengan standar);

2J Uraian atas Penerapan Praktik-Praktik Terbaik' baik yalg

diamati selama penilaian maupun penerapan - 
kegiatan

lainnYa (Praktik Positif);

3) Ternuan dan Rekomendasi dari hasil penilaian atas

kesesuaian kegiatan pengawasan intern dengan standar;

4) Area-Area yang Perlu Diperbaiki (Area for Improuement) atas

kegiatan pengawasan intern serta tingkat pemenr'rhan

harapan para pemangku kepentingan; dan

5J Tanggapan dari Pimpinan Irban yang Ditelaah mencakup

rencana aksi dan waktu implementasinya'

c. Laporan Hasil Telaah sejawat internal diterbitkan oleh rnasing-

masing Irban Penelaah (termasuk penomoran laporan) yang

ditandatangani oleh Irban'

d. Tim Penelaatl menyampaikan Laporan Hasil Telaah Sej awat

Internal kepada Irban yang Ditelaah dengan tembusan kepada

Inspektur sebagai laPoran'

4. Tahap Pemantanran Tindak Lanjut

Setelah kegatan telaah sejawat internal dilaksanakan'

rekomendasi dari hasil telaah sej awat internal tersebut akan

dipantau dan dinilai tindak lanjutnya pada saat telaah sej awat

internal dilakukan kernbali terhadap Irban yang bersangkutan

(maksimal I tahun setelah waktu penilaian)' Hasil penilaian atas

tindak lanjut yang telah dilakukan dapat mempengaruhi penilaian

telaah sej awat Internal berikutnya'
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TERTAS I(ERJA 2
REKAPITI'LASI HASIL PENILAIAN STANDAR RINCI

01

.t5 02

3 15

JUIITLAH loo

Tujuan, Kewcllangafl, dan Targgung Jawab
APIP (Audit Chalterl

20 o
o5 2A

l0 06
10 07

8 10 0
20 o
10 010

lOO,OO

hdep.nderrt dan obJekttvttas

11 t0 0
0T2 20
013 20

10 014
10 015

to 016

Io 0l7
0l8
0l9 5

NA20 80
l0 NA2l
1022

.,UMLAII
100

Ilomietead rlen xccerdatar Plofedoarl

Uergelola Keglaten Audlt Interr

Progra PengembaagandanPerjamlnan
XuaUta!

20 c)4A
10 04l
l0 042

013 2A
o20
045 20

100

stfat Danr Pct€ljaan

30 046
to 047
2A 048

0IO49
050

20 05l
JUUI.AH

Perercaraar Penug.tan

20 052
020

2A 054
2A 055

02A56
JUMLAH

Pelak.anaaa Penuga!aa

NOITOR
FERTAITYAAN

I{ILAI RAIA2
STAI{DAR nlIlCT

S1ANDAR EOBOT PEIIET{UIIAN

STAI{DAR A?RIBUT

o Oo/o

oi,UMT,AH

(l

o o"/.

oi,UMI,AH

O"/o100 o

o1()(J

10

37 0

100,oo



57 20 0
58 10 o
59 20 0

60 20 IJ

ol 10

62 IO NA
63 10 o

xomrutL8rt Ba3ll P.ruga.aa

20 (l

3U 0
66 15 0
67 10 NA
68 10 0

69 to
7A

Pemartauan Tlndak La[Jut

t INSPEKTUR DAERAH
KABUPATEN NGANJUK F

Drs. MOKHAMAD YASIN, M.Si
Pembina Utama Madya
NrP. 19661005 198703 1010

STAI{DAR I{O OR
PERTAI{YAAI{

BOBOT PPIIEI{UHAN I{ILAI RATA2
STAIIDAR RIT{CI

JUULAII



XERTAS I(ERJA 3
SIMPT'LAN IIASIL PENILAIAN TIITGKAT I(ESF,SUAIAN DENGAN STANDAR

.Iawab APIP (Audlt chatterl

dan Kecermatan Profctlonel

Progr.m Pengenbangu drrl PenJamhan Kuauta3

Irdepend €n.t du objeLdvttar

U/o

o%

e/.
tr/o

[engelola Leglatan Audlt Ilterr
ehStf.t Dater Pek€de.n
a/.Petencanaan Penugatsn
e/oPel.&ranasn PGnugalsr
G/ou tart Ha.ll Penugatan

G/o

PeEartrua! TtrdaL Lrnjut

I(ATF,GORI SIMPT'LAI

MLAI RATA.RATA 1|IIIIT RAfA.RATA
STANDAR RINCI STAT{DAR

XELOMPOX

STAIIDAR

9O"/o " IOO%

BatkAOo/' - a9/"
cukup65"/o -79o/"

63% - 64o/o

o - 540/o

AAITER]A I{ATEGORI
SIMPULAN

Tinglqt lGsesualaa
dengan Standar

rategorr

t
INSPEKTUR DAERAH

KABUPATEN NGANJUK I

Drs. M ADY M.Si

Batk

Nlrrrng

Pembina Utama MadYa
NIP. 19661005 198703 1Q10

e/o

e/.

o-!o%NILAI TII{GXAT KESEAUAIAI{ DEI{GA}I STAIIDAR

(r/o

.aiA!IeA".xrrerNc



LAIVIPIRAN II
KUESIONER



Baglan II Pernyataan
TertutupEgls4igL
Petrgl8lau:

" Bedkut merupakan pemyataan yang ditujukan untuk mengukur persepsi Bapak/lbu terhadap beberapa aspekI oelaksanaanoengawasan
bada unit kadtor Bapak/Ibu.
Bapal</lbu dimintauntuk memilih jawaban dari "Sangat Tidak Puas" sampai "Sangat Puas"
Bubuhkan tanda (i) pada kolom yang sesuai dengan pilihan Bapak/Ibu.

barkan keadaan sebena.rn Bahasil survei d men ektif.at Ibu dihar

Baglatr I Informarl Respolrder
Irbar yarlg ditelaah:

Taiun Peoelaala!:

2
3

No Puas
Ttdak
PuasArea

Penllalan

Koordinasi dan komunikasi/sosialisasi sebelum
da.n
s€sudah Program Kegiatan Pengawasan
TahuEan 1PKPD ditetapkan.

t

Pembicaraan pendahuluan lentry meeting I

menjelaskanEaksud, tujuan, ruang lingkup, dan
j angka waktu
pelaksanaan peIIugasan.

3
Sitap dan perilaku profesional Auditor pada saat
pelaksanakan pengawasan.

:

Independensi dan objekLivitas Auditor pada saat
pelaksanakan pengawasar.
Pengetahuan Auditor terkart proses bisnis
bidarg/kegiatan yang dilakukan pengawasan tl

6
Komunikasi Auditor pada saat pelaksanakan
pensawasan. it
Pembahasan terkait hasil pengawasaJr termasuk
rencana tindak lanjut.7

B
Saran/rekomendasi Auditor dalarr membantu
menyelesaikarl permasa.laha! yang ditemukan.

9
Pemantauan dan penyelesaian tindak lanjut hasil
pengawasafl.

10
Njlai tambah bagi organisasi K/L/D dari kegiatan
pengawasan secara keseluruhan.

11 Pemenuhan harapan atas kegiatart pengawasar. I

Mohon uraikan ekspeldasi/harapar Bapak/lbu terhadap APIP?

Apa saran Bapak/Ibu untuk dapat meningkatkar kualitas audit di masa mendataig?

Terima kasil atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner ini.

IIIIIIK-

-T

III

Nganjuk, 2of(3

fT+€Fflrl,rPrilflHurDrll)

INSPEKTUR DAERAHt IKABU JUK

Drs. MO IN M,Si
Pembina Utama Madya
NIP. 19661005 198703 1010

""""" JAWASAI! ------
seqgat
?litihl
l.Ptraii'r,

Cqtqi
: P.ua3 ii

!e!ge!
Pu&ari.

t2t t4l ttn{ll (3!

2



LAMPIRAN III
FORMAT BERITA ACARA

HASIL TELAAH SBIAWAT INTERNAL



(IRBAN PENELAAH)

BERITA ACARA HASIL TELAAH SEJAWAT INTERNAL

PADA (TRBAN YANG DTTELAAH) ....

BERDASARKAN SURAT TUGAS (............................... I NOMOR

sT-

TANGGAL

NGANJUK 2023



BERITA ACARA IIASIL TELAAII SE.'AVIAT INTERNAL

PADA (IRBAN YANG DITELAAHI

Berdasarkal Surat Tugas Nomor ST- ... tanggal ... , telah dila-kukan kegiatan

telaah sejawat interna-l pada (Irban yang Ditelaah). Telaah sej awat internal

dilakukarr dengan tujuan untuk menilai kesesuaian (conformanceJ praktik

pengawasan intern (Irbal yang Ditelaah) terhadap Standar. Selain itu, telaah

sejawat interna-l dilakukan untuk memperbaiki dal/atau meningkatkan

efektivitas penerapan kodeetik auditor intern, efisiensi dan efektivitas kegiatan

pengawasan intern, serta pemenuhan harapal para pemalgku kepentingan

terhadap APIP. Hasil telaah sej awat internal diharapkan dapat memberikan

saran/rekomendasi perbaikan/peningkataa kua-1itas dan efektivitas praktik

pengawastrn intern (Irban yang Ditelaah)

Nilai ini menunjukkal ... %o kesesuaian praktik pengawasan intern (Irban yang

Ditelaah) dengan standar. (diisi penjelasan sesuai kategoi penilaian gang

terdapot pada pedoman, contoh: Tata kelola, praktik profesional, dan

komunikasi Irban telah dirancang dengari memadai dan sebagian besar telah

dijalankan secara efektif sesuai dengan standar audit. APIP memiliki struktur,

kebijakan, dal prosedur pengawasan intern yalg diperlukan secara memadai

dan sebagian besar telah dijalankan secara konsisten dalam orgalisasi dan

pelaksanaan pengawasan intern APIP. Simpulan "baik" memungkinkan

terdapat ruang untuk perbaikan/penyempurnaan khususnya dalam hal

konsistensi implementasi standar audit di sejumlah kecil area).

Penjelasarr nilai staldar kelompok di atas adala-h sebagai berikut:

Standar Atribut

1. Nilai rata-rata pemenuhan atas Standar Atribut adalah .... %. Hal ini

menunjukkal bahwa praktik pengawasan intern di (Irban yang Ditelaah)

sebagian besar (tetah/belum) sesuai dengan standar, dalam hal Visi,

Misi, Tujual, Kewenangan, darr Tanggung Jawab lAudit CLnrter);

independensi dan objektivitas (orgalisasi Dan Auditor)l serta kepatuhan

terhadap kode etik, ...... nilai per masing-masing standar terkait Standar

Atribut adalah sebagai berikut :

a

Kesesuaian dengan Standar

Berdasarkan hasil penelaahal, nilai kesesuaian prattik pengawasan intern

(Irba:r yang Ditelaah) terhadap standar adaiah ... o/o, derrgan kategori penilaian

" (isi dengan kategoi penilaian sesuai nilai gang diperoleh\". Rinciah nilai per

standar adalah sebagai berikut:

a. Standar Atribut '. o/o

b, Standar Pela-ksanaan : %o



Visi, Misi, Ttrjuan, Kewenangan, dan Tanggung
Jawab

Nilai

Kepatuhan terhadap Kode Etik

Praktik pengawasan intern di (Irban yang Ditelaah) telah memenuhi

sejumlah persyaratan kesesuaian dengan Standar Atribut, meliputi:

a) Inpektorat Daerah Kabupaten Ngarjuk telah memiliki Piagam Audit

(Audit Chartefl yallg telah mencakup Tujuan, Kewenangan, dan

Tanggung Jawab serta telah direviu secara berka-1a; -

bJ Dst...

b, Standar Pelaksanaan

1. Nilai rata-rata pemenuhan atas Standar Pelaksanaan adaiab ....Vo.

Ha,l ini menunjukkan bahwa praktik pengawasall intern di (irban

yang Ditelaah) sebagian besar (te1ah/be1um) sesuai dengan standar

terkait komunikasi hasil penugasan audit intern, pemantauan tindak

laljut, .... Nilai per masing-masing standar pelaksanaan adalah

sebagai berikut:

2. Berdasarkal hasil penelaahan atas dua sampel penugasar, praktik

pengawasan intern di (Irban yang Ditelaah) telah memenuhi sejumlah

persyaratan kesesuaian dengan Standar Pelaksanaan, meliputi:

aJ Laporan hasil penugasan telah memenuhi sebagian besar kriteria

komunikasi yang dipersyaratkan oleh standar, yaitu telah

menyajikan ruang lingkup penugasan, rekomendasi, dan rencana

tindak lanjut.

b) dst.

3. Terdapat hal-ha-l yang masih perlu perbaikan dan/atau peningkatan

yaitu terkait, dengan penjelasan berikut:

a) Peninekata! atas Pemenuhan Kriteria Komunikasi Hasil

Kondisi .. . ...

z

Komunikasi Hasil Penugasan Audit Intern

Pemantauan Tindak Lanj ut

Standar

Independensi dar Obj ektivitas

Standar Nilai



b

Kriteria .....

Sebab

Akibat

Rekomendasi ....

Pemenuhan Harapan Pemangku Kepentingan

Pemenuhal harapan pemalgku kepentingan dan nilai tambah kegiatan

pengawasan internbagi klien/ auditi dan organisasi, yaitu:

a, ...,,.

Prakttk Baik Keglatan Pengawasan Intern

Praktik baik yang tela-h dilakukan oleh (Irban yang Ditelaah ), antala lain (diisi

dengan inouasidan pengembangan dalam kegiaton pengauasan intern gang bba

menjadi contoh gang baikbagi Irban lainl.

Demikian Berita Acara Pembahasan Hasil Telaah Sejawat intemal ini dibuat

sebagai kesepakatan hasil telaah sej awat (Irban Penelaah) terhadap (Irban yarrg

Ditelaah).

(Irban Penelaah) menyampaikan terima kasih dal apresiasi yang setinggr-

tingginya atas kerja sama dan barrtual dari seluruh pejabat dan pegawai di

lingkungan (Irban yang Ditelaah) selama pela-ksanaan telaah sejawat internal.

Nganjuk, (tanggal, bulan) 20.....

(Irban yang Ditelaah)

Irbarr

NIP

(Irbarl Penelaah)

Irbart

NIP



LAMPIRAN IV

FORMAT LAPORAN

HASIL TELAAH SEJAWAT INTERNAL



(IRBAN PENELAAH)

LAPORAN HASIL TELAATI SF^IAUIAT INTERNAL

PADA (IRBAN YANG TELAH DITELAAH)

TAIIUN 2O...

Nomor:

Tanggal



DAFTAR ISI

Uraian

Halaman Judul

Daftar Isi

Ikhtisar Eksekutif (paragraf 1-6)

Dasar Hukum (paragraf 7)

Tujuan Telaah sej awat interna-l (paragraf 8)

Ruang Lingkup Telaa.l" sejawat intemal (paragraf 9-10) .......

Metodologi Telaah sej awat intemal (paragraf . .) .. ... ..........

Kesesuaian dengal Standar (paragraf ...) ............................

Gambaral Umum (paragraf ...) .

Uraian Hasil Telaah sejawat internal (paragraf ...)

Praktik Baik Kegiatan Pengawasan Intem (Paragraf ..)

Apresiasi (paragraf ...)

Lampiran

Halaman



LAPORAN HASIL TELAAH SE.IA
PADA (IRBAN YANG DITE

NOMOR
TANGGAL

24...

INSPEKTORAT (IRBAN PENELAAH}

T INTERNAL
H)



TAHUN 2O...

IKHTISAR EKSEKUTIF

1. Inspektorat (Irban Penelaah) telah melaksanakan kegiatan telaah sej awat

intemal pada (Irban yang Ditelaah) Tahun 20... . Telaah sejawat internal ini

dilaksanakan sebagai bentuk pelaksanaan Program Pengembangal dan

Penjaminan Kualitas hasil pengawasan dari aspek penilaian interna-1. Telaah

sej awat interna-1 dilakukan dengan tujuan untuk menilai kesesuaian

(conformancel pra-ktik pengawasan intem (Irban yang Ditelaah ) terhadap Staldar

AIPI. Selain itu, telaah sej awat internal dilakukan untuk memperbaiki dan/ atau

meningkatkan efektivitas penerapan kode etik auditor intern, e{isiensi darr

efektivitas kegiatan pengawasan intern, serta pemenuhan harapan para

pemangku kepentingan terhadap APIP. Hasil telaah sej awat internal diharapkan

dapat memberikan saran/rekomendasi perbaikan/peningkatal kua-litas dan

efektivitas praltik pengawasan intern (Irban yang Ditelaah ) dalam membantu

pencapaian program dal tujuan Kementerian/Pemda ... .

2. Berdasarkan hasil penelaahan, nilai kesesuaian praktik pengawasan intem (Irban

Penelaah) terhadap standar ada.lah ... %, dengan kategori penilaian "(isi dengan

kategori penilaian sesuai nilai gang diperoleh)". Rincian nilai per standar adalalt

sebagai berikut:

a. Standar Atribut : Yo

b. Staadar Pelaksanaan : o/o

Nilai ini menunjukkal ... %o kesesuaian praktik pengawasan intern (Irban yang

Ditelaah) dengan standar. (diisi penjelasan sesuai kategoi penilaian gang terdapat

pada pedoman, contoh: Tata ke1o1a, praktik profesional, dan komunikasi APIP

telah dirancaag dengan memadai dalr sebagian besar tela-h dijalankan secara

efektif sesuai dengan standar audit. APIP memiliki struktur, kebijekan, dan

prosedur pengawasan intern yang diperlukan secara memadai dan sebagian besar

telah dij alankal secara konsisten dalam organisasi dal pelaksa.naan pengawasan

intern APIP. Simpulan "baik" memungkinkan terdapat ruang untuk

perbaikan/penyempurnaan khususnya dalam hal konsistensi implementasi

staridar audit di sejumla-h kecil area).

3. (Irban yang Ditelaah) perlu melakukan sejumlah peningkatan dan/ atau

perbaikan dalam rangka mendorong kesesuaian praktik pengawasan intern

dengan Standar AIPI, antara lain:

a. Untuk meningkatkal profesionalisme auditor secara berkelanjutan, (Irbarr

yang Ditelaah ) perlu mendorong peningkatan kompetensi auditor dalam ha-l

tata kelola, manajemen risiko, dan pengendalian intem, serta kompetensi

LAPORAN HASIL TELAAH SE.'AWAT INTERNAL PADA (IRBAN YANG DITELAAHI



4

khusus terkait risiko dan pengendalian atas fraud, tel<nologi informasi, dan

keahlian Teknik Audit Berbantuan Komputer (TABK)

b. Dst....

Sementara, untuk meningkatkal pemenuhan harapan pemangku kepentingan

dan nilai tambah kegiatan pengawasan intern bagi klien/auditi darr orgalisasi,

(Irban yang Diteiaah) perlu melakukan ha-l-ha-l berikut, aatara lain:

Praktik baik yang telah dilakukan oleh (Irban yang Ditelaa-h), antara lain (diisi

dengan inouosi dan pengembangan dolom kegiatan pengauasan intern gong bisa

menjadi contoh gang baik bagi APIP tainl.

DASAR HUKUM

6. Dasar Hukum dalam melaksanakan penugasan Telaah sejawat internal pada

(Irbarl yang Ditelaah) Tahun 20....... adalah sebagai berikut.

a. Standar Audit Intem Pemerintah Indonesia;

b. Program Ke{a Pengawasan Tahunal Inspektorat Daerah Kabupaten Nganjuk

Tahun 2023;

c. Surat T\rgas Pimpinan APIP Penelaah Nomor ST- ....... tanggal ...'.. untuk

melaksanalal kegiatan Telaah Sejawat Intemal terhadap (Irban yang

Ditelaa-h), selama 5 (lima) hari ke{a pada tanggal ..... s.d ....., dengan susun€rn

tim sebagai berikut :

a.

b.

Penarrggung

Jawab/

Pengendali Teknis

Ketua Tim

Anggota Tim l. .........

2. .........

3. .........

4. .........

NIP. ......

NIP.......

NIP. ......

NIP.

NIP.

N]P.

TUJUAN TELAAH SE.'AWAT INTERNAL

7. Tujuan dari kegiatan telaah sej awat internal ini ada-1ah untuk menilai kesesuaian

(conformancel praktik pengawasan intern (Irban yang Ditelaa-h) terhadap standar

dan pemenuhan harapan pemangku kepentingan terhadap APIP.



RUANG LINGKUP TELAAH SE.IAWAT INTERNAL

8. Ruang lingkup kegiatan telaah sejawat intemal meliputi :

a. Tingkat kesesuaian kegiatan pengawasan intern dengan standar, yang

meliputi penilaian atas aspek tata kelola, pral<tik profesional, dan

komunikasi;

b. Tingkat pemenuhan harapan pemangku kepentingal dal nilai tambah

kegiatan pengawasErn intern bagi klien/auditi khususnya dal organisasi pada

umumnya.

9. Periode kegiatan pengawasan intem (Irban yang Ditelaah ) yang ditelaah adalah

kegiatan pengawasan periode tahun .....

10. Penilaial kesesuaian dengan standar pelaksalaan dilakukan atas dua penugasan

pengawasan (Irban yang Ditelaah ) sebagai sampel pengawasan, yaitu:

a. Audit Kepatuhan pada Satuan Kerja Khusus ;

b. Audit Operasional/Kine{a pada .....

METODOLOGI TELAAH SB'AWAT INTERNAL

11. Mekanisme penilaial dan penarikan simpulan (pemberial nilai) dalam kegiatan

telaah sejawat internal ini dilaksanakan berdasarkaa Pedoman Telaah sejawat

intemal dengan Kertas Kerja Telaah sejawat internal : Metodologi yang digunakan

untuk mela-ksanakaa kegiatan telaah sejawat interna-l mencakup beberapa teknik

berikut:

a. Survei digunakan untuk memperoleh informasi umum dari

pejabat/pegawai/pihak lain yang terkait, khususnya mengenai penerapan

kode etik, efektivitas dan efisiensi kegiatan pengawasan intern, serta

pemenuhan harapan pemangku kepentingan dal nilai tambah kegiatan

pengawasan intem bagi klien/auditi dan orgalisasi. Apabila diperlukan, hasil

survei akan ditindaldanjuti dengan wawarcara untuk mendapatkan informasi

yang lebih relevan dan andal.

b. Reviu dokumen ini dilakukan untuk memastikan bahwa proses kegiatan

pengawasan intem telah sesuai dengan Standar, Kode Etik dan menilai

efisiensi dan efektivitas dari kegiatan pengawasan intern antara l?in dengan

melakukan: reviu terhadap proses, laporan dan penilaial risiko, reviu

terhadap kertas kerja, laporan dan rencala teknologi.

c. Interview dilakukan untuk memperoleh informasi yang mendalam mengenai

hasil survei yang telah dilakukan sebelumnya atau memastikan kondisi

sebenarnya dari hasil reviu dokumen yang telah d.ilakukan oleh Tim Penelaah.

12. I&-iteria yalg digunakan dalam Kertas Kerja Kesesuaian dengan Standar mengacu

pada pedoman telaah sej awat yang diterbitkan oleh AAIPI.



PERNYATAAN KESESUAIAN DENGAN STANDAR

GAMBARAN UMUM

Program Pengembangan dan PenJaminan Kualltas

14. Defrnisi Program Pengembangan dal Penjaminan Kualitas menurut T?te

Intemational Professional Practices Frameu.tork (IPPFI :

"A Qualitg Assurance and Improuement Program (QAIP) is an ongoing and peiodic

assessmen, of the entire spectn)m of audit and consulting taork performed bg the

internal audit actiuitg. Tlwse ongoing and peiodic ossessments are composed of

igorous, compreh.ensiue processes, continuous superuision and testing of internal

audit and consulting uork; and peiodic ualidations of conformance uith the

Definition of Intemal Auditing, the Code of Dthics, and the Standards' TLtis also

includes ongoing meo.surements and analgses of perfotrmance metics (e'g., intemal

audit plan accomplishment, cgcle time, recommendations occepted, and anstomer

satisfaction), If the assessments' results indicate areas for improuement bg tLre

internol audit actiuitg, the chief audit executiue (CAE) ttill implement the

improuements through tle QAJP .

13. Kegiatan telaah sejawat interna-l ini dilaksanalan sesuai dengan standar yang

telah ditetapkan dengan Keputusan Dewal Pengurus Nasional AAIPI.

Dari defrnisi di atas dapat diketahui bahwa Program Pengembangan dal

Penjaminan Kualitas mengaldung makna:

a. Suatu penilaian berkelanjutan dal berkala atas seluruh - spektrum

pengawasan intern yang dila-kukan oleh kegiatan pengawasan intem.

b. Penilaian tersebut terdiri dari:

1) Pelaksanaan kegiatan pengawasan intern yang tepat, prosesnya lengkap,

sertasenantiasa dilakukan reviu dan supervisi.

2J Validasi secara berkala atas kesesuaian dengan Definisi Pengawasan

Intern, Kode Etik dan Staldar.

c. Penilaian juga mencakup analisis darr pengukuran berkelartjutan atas

indikator kine4'a (seperti: pencapaian Program Kerja Pengawasan Tahunan

(PKPT), rekomendasi yang ditindaklanjuti, dan tingkat kepuasan- pengguna

layanan).

d. Apabila hasil penilaian menemukan adanya area-atea untuk peningkatal

dalam kegiatan pengawasan intern, maka pemimpin APIP a-kan mela-ksanakan

peningkatan-peningkatan tersebut melalui Program Pengembalgal dan

Penj aminan Kualitas.

15. Sesuai Standar Pemyataan 22OO tentang Program Pengembangan dan

Penjaminan Kualitas, penilaian internal dilakukal mela1ui telaah sej awat internal.



Telaah sej awat interna-l dilalsalakan setiap tahun. Dalam rangka

mempertahalkal independensi maka telaah sejawat internal tidal<. dilakukan

secara resiprokal. Pelaksalaal telaah sejawat internal mengacu pada Pedoman

Telaah sejawat intemal.

Inspektorat (Irban yang Ditelaah )

16. Sesuai dengal Peraturari Menteri ..... Nomor ... Ta-hun ... tentang orgaaisasi dan

dan Tata Kerja, (Irban yang Ditelaah) merupalal unsur pengawas

penyelenggaraal Kementerian ll,embaga yang dipimpin oleh seoralg Inspektur

yang secara struktur berkedudukan di bawah dal bertanggungjawab kepada

Menteri.

17. (Irban yang Ditelaah) mempunyai tugas melakulia, pengawasan intern di

lingkungan Kementerian .... ' Untuk melaksalakan tugas tersebut, (Irban yang

Ditetaah) mempunyai fungsi:

a. pen5 rsun€rn kebijakan teknis pengawasan intern;

b. dst..

18. Susunan Organisasi (Irban yang Ditelaah), terdiri dari:

a. Inspektur Pembantu;

b. Kelompok Jabatan Fungsional, terdiri dari:

- JFT Madya : or€rng

- JFT Muda: orang

. JFT Pertama : orang

- JFT Terampil : orang

- Dst

I,RAI.IAN IIASIL TELAAH SEJAWAT INTERNAL

Kesesualan dengan Standar

1g. Berdasarkal hasil penelaahan, nilai kesesuaial praktik pengawasan intem Irban

..... terhadap standar dan kode etik ada,lah ..'. %, dengaa kategori penilaian "(isi

dengan kategori penilaian sesuai nilai yang diperoleh)". Rincian nilai per Standar

adalah sebagai berikut:

a. Standar Atribut : %o

b. Staldar Pelaksanaal : %o

Nilai ini menunjukkan ... %o kesesuaian praktik pengawasan intern Irban ....

dengan Standar AIPI. (diisi penjelasan sesuai kategoi penilaian gang terdapat

pada pedoman, contoh: Tata ke1o1a, praktik profesional, dan komunikasi APIP

telah dirancalg dengan memadai dan sebagian besar telah dijalaakan secara

efektif sesuai dengan standar audit. APIP memiliki struktur, kebij a-kan, dan

prosedur pengawasan intern yang diperlukal secara memadai dan sebagian besar



telah dijalalkan secara konsisten dalam organisasi dan pelaksanaaa pengawasan

intern APIP. Simpulan 'baik" memungkinkan terdapat rualg untuk

perbaikal/penyempurnaan khususnya dalam hal konsistensi implementasi

stardar audit di sejumlah kecil area).

Standar Atribut

20. Nilai rata-rata pemenuhan atas Staldar Atribut adalah . ..%. Hal ini

menunjukkan bahwa praktik pengawasan intern di (Irban yang Ditelaah) sebagian

besar (teiah/belum) sesuai dengan Standar AIPI, dalam hal Visi, Misi, Tujuan,

Kewenangal, dan Tanggung Jawab (Audit Chartef; independensi dan objektivitas

(organisasi darr auditor); serta kepatuhan terhadap kode etik,......- Nilai per

masing-masing standar terkait Standar Atribut adalah sebagai berikut:

b. Dst. ..

Standar Pelaksaaaan

22. Nilai rata-rata pemenuhan atas standar Pelaksanaal adaTah ...."/o. Ha1 ini

menunjukkan bahwa praktik pengawasan intern di (Irban ya]1g Ditelaah) sebagian

besar (te1ah/belum) sesuai dengal stalldar terkait komunikasi hasil penugasai

audit intern dan pemantauan tindak lanjut. Nilai per masing-masing standar

pelaksalaan adalah sebagai berikut:

23. Berdasarkan hasii penelaahan atas dua sampel penugasan, praktik pengawasan

intern di (Irball yang Ditelaah ) telah memenuhi sejumlah persya.ratan kesesuaian

dengan Standar Pelaksanaan, meliputi:

Visi, Misi, Tujuan, Kewenangal, dan Tanggung Jawab

Independensi dan Objektivitas

Kepatuhan terhadap Kode Etik

Komunikasi Hasii Penugasan Audit Intern

Pemantauan Tindak Laljut

Staldar Nilai

21. praktik pengawasan intern di (Irban yang Ditelaa-h) telah memenuhi sejumlah

persyaratan kesesuaial dengan Standar Atribut, Standar AIPI, meliputi:

a. (Irban yang Ditelaah ) telah memiliki Piagam Audrt (Audit Chartel yang teiah

mencakup Trrjual, Kewenangan, dan Tanggung Jawab (Irban yang Ditelaah)

serta telah ditandatangani Menteri ... dal direviu secara berkala;

Standar Nilai



a. Laporan hasil penugasan tela]. memenuhi sebaglan besar kriteria komunikasr

yang dipersyaratkan oleh standar, yaitu tela-h menyajikan ruang lingkup

p".rrg."rr,r"tomendasi, dan rencana tindak lanjut'

b. dst.

24,Terdapathal-ha.lyangmasihperluperbaikandan/ataupeningkatanyaituterkait
dengan penj elasan berikut:

a. as Pemenuhan Kriteria Komunikasi Hasil

PenusasanKondisi ......

Kriteria .....

Sebab......
Akibat .......
Rekomendasi ....

Pemenuhan Harapan Pemaflgku Kepentingan

25. Pemenuhan harapan pemangku kepentingan dan nilai

pengawasan intern bagi klien/ auditi dal organisasi, yaitu:

tambah kegiatan

a.

b

27 (Irban Penelaah) menyampaikan terima kasih dan apresiasi yang setinggt-

tingginya atas kerja sama dan bantuan dari selunih pejabat dan pegawai di

lingkungan (Irban yang Ditelaah) selama pelaksanaal teiaah sejawat internal.

Nganjuk,
20....

Inspektur Pembantu

t I
INSPEKTUR DAERAH

KABUPATEN NGANJUK

NiP

Pralrtlk Balk Kegiatan Pengawasan Intern

26. Praktik baik yang telah dilakukan oleh (Irban yang Ditelaah), antara lain (diisi

dengan inouasi dan pengembarLgan dalam kegiatan pengauasan intem gang bba

menjadi contoh gang baik bagi lrbanlain).

APRTSIASI

Drs. MOKHAMAD YASIN. M.Si
Pembina Utama MadYa
NrP. 19661005 19870-3 1 010
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LAMPIRAN

KERTAS KERJA TELAAH SE.IAWAT INTERNAL

TERHADAP (IRBAN YANG DITELAAH)

> KERTAS KERJA KESE.SUAIAN STANDAR: SIMPULAN PENILAIAN


